





Skripsi ini membahas tentang konsep pengabdian Imam Al Ghazali 
perspektif Immanuel Kant. Dilatar belakangi oleh tujuan utama hidup manusia, 
karena pada kehidupan yang modern ini terkadang manusia banyak yang lebih 
mengutamakan dunia dan lupa akan tujuan hidup yang sebenarnya. Dan lupa akan 
kembali pada siapa, dan tidak terarah jalan hidupnya. Dengan jaman yang sudah 
berkembang dari berbagai hal-hal yang dapat menggoda manusia, sangat rentan 
sekali untuk menuju hidup yang lebih baik. 
Pengabdian berkaitan erat dengan akhlak Al Ghazali, karena masalah 
akhlak dalam melakukan pengabdian tidak bisa dianggap remeh. Karena 
pengabdian yang dilandaskan dengan akhlak yang mulia adalah kunci perubahan 
individu, sosial, atau kesejahteraan dan kebahagiaan yang hakiki. Di samping itu 
kajian ini juga dimaksudkan untuk menjawab permasalahan tentang, bagaimana 
bentuk pengabdian menurut Imam Al Ghazali, dan bagaimana tinjauan Immanuel 
Kant terhadap konsep pengabdian Imam Al Ghazali. 
Skripsi ini merupakan jenis penelitian yang bersifat library research atau 
studi kepustakaan. Data primer dan sekunder diperoleh melalui penelitian 
kepustakaan dengan alat pengumpul data berupa metode dokumentasi. Dan 
setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis untuk menunjang 
keberlangsungan dalam pembuatan karya ilmiah. Adapun analisisnya dengan data 
kualitatif dengan langkah yaitu metode deduktif, dan induktif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep pengabdian Imam Al 
Ghazali dengan tahapan – tahapan yang harus dilakukan dari perspektif Immanuel 
Kant sangat berkaitan. Dilihat dari beberapa tahapan yang Imam Al Ghazali 
paparkan yaitu sesuai dengan teori Kant yang mengatakan tentang akal budi 
praktis murni atau tindakan yang dilakukan atas dasar diri sendiri dan tanpa ada 
faktor dari orang lain. Hanya saja berbeda bahasa, bagi Imam Al Ghazali tahapaan 
yang sudah dilakukan dari awal hingga akhir akan menghasilkan sikap yang 
ikhlas dan sabar dan menciptakan kebahgiaan yang hakiki. Sedangkan bagi Kant, 
tindakan atau perbuatan yang baik dapat dikatakan sebagai kebaikan tertinggi. 
Penulis menyimpulkan bahwasannya tindakan yang dilakukan seorang 
hamba dari perspektif Immanuel Kant adalah menghasilkan kebaikan tertinggi. 
Karena menurut Kant tindakan yang dilakukan oleh seorang hamba tanpa 
dorongan dari faktor lain dan dari kebebasan diri sendiri. Dan ini yang dimaksud 
kebaikan tertinggi, tindakan yang dilakukan atas dasar diri sendiri tanpa ada faktor 
dari luar atau iming-iming dari yang lain, seperti hal nya tindakan-tindakan yang 
dilakukan dari tahapan-tahapan pengabdian menurut Imam Al Ghazali. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia kini semakin berkembang dari zaman ke zaman, 
mulai dari budaya, suku, ras serta perkembangan teknologi dan masih banyak 
lagi yang dapat memepengaruhi. Beberapa hal yang perlu diantisipasi dari 
bahaya dunia, bisikan syahwat, jerat nafsu dan masih banyak lagi yang dapat 
merusak perjalanan hidup seorang hamba untuk mengabdi kepada Allah. 
Jangan sampai terjebak didalamnya, minimal jangan jatuh pada lubang yang 
sama untuk kedua kalinya.  
Terkadang manusia lupa tentang siapa dirinya, dan kepada siapa 
mereka harus kembali. Dengan begitu, banyak cara untuk mendapat 
keridhaan-Nya, sangat terbukti  jelas  bagi seorang hamba untuk dapat 
menempuhnya. Sudah tampak nyata penunjuk arah-Nya bagi orang-orang 
yang ingin melihatnya. Meski demikian, terkadang ada beberapa orang yang 
Allah sesatkan karena atas kekuasaanNya dan diberikan petunjuk bagi 
hamba-hamba Allah Swt. kehendaki. Sebab hanya Allah yang maha 




Orang boleh kaya dunia, tetapi Nabi Saw, melarang jangan cinta 
dunia, seperti Nabi Sulaiman as. Dan para sahabat yang kaya, sebagai umat 
yang bertakwa harus menundukkan dunia, jangan sampai dunia diletakkan 
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